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ABSTRAK

Penelitizn ini berlujuan uniuk mengetshui bagaimana profil fungsi aodit
internzl PT Bank MNepara Indonesiz (Persero} Cabang Utama Padung terkait dengan
independensi, kecakapan profesional, lingkup pekerjaan, kesiatan pemeriksaan. dan
manajemen unit audit internal.

Metodologi vang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah deseripeive
case sty terhadup suatu organisasi sampel puma mengetshui lebin Jauh penerapan
standar profesi audit internal pada perusahaan tersehus,

Hasil penelitian vang dilakukan pada Bank Negara Indonesia Cabang Utama
Padang ini menunjukkan babwa auditor internal independen dari kegiatan audi yang
dilakukannya, avdit imternal dilakuken dengan  kecakapan profesions, lingkup
pekerasn audit internal meliputi pengujian lerhadap efektivitas sistem pengendalian
internal, kepiatan pemeriksaan dimulsi dari perencansan hingga pengkomunikasian
hasil dan tindak lanjut, serta kepala audit internal mengelola bagian andit internal
sECara lepat,

Keywords: audit internal, independensi, kecakapan prafesional. lingkup pekerfaan,
kKegiatan pemeriksaon, manajemen unit awdi inteesal




BAB1

PENDAHULIIAN

1.1 Latar Belakang

Perbankon merupoakon sustu lembaga vang memiliki peranan yang sangat
stratepis dalum menunjang pelaksanaaan pembangunan nasional karcna funesi
utamanys sehagai penghimpun dana dari pihak vanp mempunvai kelebiban dana
(storgrles aener) dan penyalur dana kepada pihak vane membutubkan dang {defich
weit). Falsafah yang mendasari kegiatan bank sebagai perantara kevangan
{financial infermediary) adalah kepercavaan masyarakat, Hal ini dapat dilibat dari
dana vang dihimpun bank sebagian besar barasal darm masvarakst, vaitu sckitar
BU% sumpai W%, Dana ini biasanya disimpan dalam bentuk tabungzan. airo, dan
deposite  berjangka. Kemudian dana  yung  berhasil  dihimpun ini,  bank
menvalurkannya kembali kepadn masyvarakar dalam bentuk kredit vang nantinva
akan  mempengaruhi - kegiatan  ckonomi  dan  pads akhimya  akan  dapat
mengierakkan pertumbuhan ekonomi.

Bisnis perbankan baru berkembang pesat di Indonesia sekitar talun 1980-
an sejuk dikeluarkannya Paket Kebijaksanaan Oktoher tahun 1988 (Pakio 1988).
Pada masa itu banvaknya bank swasta yang muncul dan menawarkan herbagai
produk vang dipasarkan kepada masyarakat. Mamun perkembangan ini tidak
berlangsung lama karena adanya keisis eckonomi vang erjadi di Indonesia scears
besar-besaran pada tahun 1997, Kondisi ckonomi ini menyebahkan rupiab

mengalami depresiasi yang sangat tajam sehingga beberspa bank berada dalam

keadaan tidak schat dan banyaknya bank yang dilikvidasi, Hal ini terlihat dengan




adunya pencabutan useha 16 bank vang dinyatskan insofvest oleh pemerintah,
Peristiwa ini menjadi titik awal perubahan peta perbankan nasional kerena sejak
seat it jumlah bank sctiap tabunnya mengalami penyusutan. Komdisi ind
menyebabkan kepercayaan masyvarakat terhadap bank jadi menurun.

Kinerja perbankan nasional thon 2006 mulai membaik, vang ditunjukkan
ileh kenaikan aset dan dana pihak ketiga. Namun permasalshan terbesar tetap
berada pada rasio NPL vang masih tinggi, teretama pada bank BUMMN. Fungsi
imtermediary. perbankan lerus membaik terlihae dari peningkatn rasio LDR,
meski belum baik seperti yang dibarapkan. Mobilisasi dana perbankan juga 1erus
mengalami pertumbuhan  sehingga tingkat kepercavaan masyarakat techadap
perhankan nasional masih tetsp terjaga denpan baik. Tahun 2007, persaingan
dalam merebut dana masyarakat diantara lembaga-lembaga keusngan termasuk
perbankan meningkat, lebih-lehih dengan ditsrunkannya batas maksimal dans
vang dijamin menjadi maksimal Rp 100 juta sehingga menimbulkan kondisi free
marked compefition, Disamping itu, pulibrye indusiri pasar modal terutama
industri reksadana, jugﬂ menjadi ancaman bagi perbankan dalam menghimpun
dane. Kerena itu, saat sckarang ini lebil dituntul kepiswaian manajemen bank
dalam mengelola aktiva dan kegimtan operasional dengan menjaga performance
Kevangan tetap herada dalam kondisi sehat dan mansjemen yang baik sebapai
tawaran yang menarik bagi masyarakat sebagai alternatif seving ataupun investasi
bagi mereka.

Banyak usaha vang dilakukan oleh piliak terkait uniuk mengembalikan

kepercaysan masvarakat terhadap bank. Sehinppa sckarang dunia perbankan

berkembang kembali seiring dengan perkembangan ekonomi. Seiring dengan




BAB V

PENUTUP

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil fungsi aedit internal
pada PT Bank Negara Indonesia (Persera) Thk Cabang Usma Padang vang
terkait dengan independensi. kecakapan profesional, lingkup pekerjaan, keeiatan
pemeriksaan, dan mansjemen unit andit internal.

Berdasarkan  hasil  penelitian  vang telah  dicantumkan  pada  bab
sehelumnya, terdapat beberapa kesimpulan, keterbatasan, implikasi penelitian dan

SAran.

5.1 Kesimpulun
Penehitian terhadap fungsi audit internal pada PT Bank Negar Indonesia

(Perseral Thk Cabang Utama Padang dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu;

i Independensi. unil audit intemal PT Bank Newara Indonesia (Persera) Thk
Cabang Uama Padang dinamakan Sranch (ualiny Asswrance (BOA)
dikatakan independen dilihat dari status organisesi dimana personil BOA
merupakan pegawai dari kantor pusat yang ditempatkan di kantor cabang
serls ohjeksif dalam melaksanakan sudit karena tidak terlibat dalam
pengembangan sistem vang digunakan perusabasn dalam menjalankan

aklivilasnyva.

I

kecakapan Profesional, unit awdit internal PT Bank MNegsra Indonesia
(Persero) Thk Cabang Utama Padang dikatakan profesional yang dilibat

dari (1) awdit infernal karena perusahazn mempunvai kritedia dalam

a6
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